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ABSTRAK

Hingga tahun 2022, Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Covid-19 merupakan virus yang sangat mudah
menyebar sehingga Word Health Organization (WHQO) menetapkan status Virus Covid-19 sebagai pandemi
global. Kasus Covid-19 pertama kali terdeteksi di Indonesia pada tanggal 2 maret 2020. Sejak saat itu, banyak
kasus yang terkonfirmasi positif. Pemerintah Indonesia sudah mengupayakan untuk menekan penyebaran covid-
19 agar dampak negatif yang ditimbulkan covid-19 bisa dikendalikan, diantaranya dengan program vaksinasi
covid-19 yang terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu pemberian vaksin covid-19 dosis satu, dosis dua, hingga
vaksin booster. Akan tetapi, program vaksinasi covid-19 untuk masyarakat memunculkan beragam opini di jagad
media sosial, terutama twitter. Opini yang disampaikan cenderung terpolarisasi menjadi sentimen yang
mendukung dan menolak. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui polarisasi opini masyarakat tentang
program vaksinasi Covid-19 menggunakan algoritma naive bayes. Proses dari analisis polarisasi opini meliputi
pengumpulan data melalui twitter menggunakan tools rapidMiner, kemudian dilakukan preprocessing data dengan
cara case folding, tokenizing, filtering dan stemming. Tahapan terakhir adalah melakukan klasifikasi opini
masyaratakt algoritma naive bayes. Penelitian ini menghasilkan polarisasi opini masyarakat meliputi tweets
sentimen positif sebesar 67%, tweets sentimen netral 9% dan tweets sentimen negatif 32%. Juga diperoleh tingkat
akurasi dan recall masing-masing 88% dan 97%.

Kata Kunci: naive bayes, polarisasi opini, covid-19, vaksin

ABSTRACT

Until 2022, Indonesia was hit by the Covid-19 pandemic. Covid-19 is a virus that spreads very easily, so the World
Health Organization (WHO) has declared the Covid-19 virus status as a global pandemic. The first case of Covid-
19 was detected in Indonesia on March 2, 2020. Since then, many cases have been confirmed positive. The
Indonesian government has made efforts to suppress the spread of Covid-19 so that the negative impacts caused
by COVID-19 can be controlled, including the Covid-19 vaccination program which is divided into several stages,
namely the administration of the Covid-19 vaccine, dose one, dose two, and the booster vaccine. However, the
COVID-19 vaccination program for the community has raised various opinions in the social media universe,
especially Twitter. Opinions expressed tend to be polarized into sentiments of support and rejection. For this
reason, this study aims to determine the polarization of public opinion about the Covid-19 vaccination program
using the Naive Bayes algorithm. The process of opinion polarization analysis includes collecting data via Twitter
using the RapidMiner tools, then preprocessing the data by means of case folding, tokenizing, filtering and
stemming. The last step is to classify public opinion using the Naive Bayes algorithm. This study resulted in
polarization of public opinion including tweets of positive sentiment by 67%, tweets of neutral sentiment 9% and
tweets of negative sentiment 32%. Also obtained the accuracy and recall rates of 88% and 97%.

Keyword: naive bayes, opinion polarization, covid-19, vaccine

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, terdapat wabah
covid-19 di China tepatnya di Wuhan provinsi
Hubei. Virus ini merupakan virus yang sangat
mudah menyebar sehingga WHO (Word Health
Organization) menetapkan status covid-19
sebagai pandemi global pada tanggal 11
februari 2020 [1].

Covid-19 masuk di Indonesia pertama kali

adanya warga yang terjangkit virus corona pada
tanggal 2 maret 2020. Sejak saat itu, catatan
dari satgas pemulihan Covid-19, banyak
masyarakat yang terkonfirmasi positif covid-19
sehingga angka covid-19 di Indonesia semakin
bertambah banyak dan menimbulkan dampak
negatif diberbagai sektor, seperi sektor
ekonomi dan pendidikan.[2].

Pandemi covid-19 sudah berjalan selama 2
tahun hingga 2022, tetapi Indonesia masih ada
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yang terpapar kasus covid-19 pada update
tanggal 13 Desember 2021 yang terkonfirmasi
berjumlah 4.259.249 dengan jumlah positif
4.974, jumlah yang meninggal dunia 143.948,
dan total sembuh mencapai angka 4.110.327
[3]. Pemerintah Indonesia sudah melakukan
upaya untuk menekan angka penyebaran
Covid-19 agar dampak negatif yang ada dapat
diminimalisir yaitu dengan upaya vaksinasi.
Upaya vaksinasi covid-19 mendapat berbagai
macam opini dari masyarakat luas [2]. Opini
yang diutarakan melalui media sosial twitter
ada yang baik dan menerima, tetapi juga dan
yang menolak. Opini masyarakat yang ada
dimedia sosial twitter dapat dianalisis dengan
berbagai metode analisis [2]. Metode analisis
polarisasi opini adalah metode untuk
menganalisis suatu data yang didapat dari
internet. Dengan adanya analisis sentimen,
polaritas opini dapat dikumpulkan, agar bisa
memprediksi perasaan masyarakat bersifat
positif atau negatif.

Topik analisis polarisasi opini ini banyak
dilakukan oleh peneliti karena topik analisis ini
sangat menarik untuk diteliti. Salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh [4] tentang
analisis sentimen vaksin sinovac menggunakan
Algoritma Naive Bayes mendapatkan tweets
dengan sentimen positif sebanyak 86% dan
tweets sentimen negatif sebanyak 14% dengan
tingkat akurasi 92,96%. Metode Naive Bayes
juga digunakan oleh [5] tentang isu vaksin
covid-19 menghasilkan akurasi 78% dan nilai
recall 80%. Naive Bayes juga digunakan oleh
peneliti  sebelumnya dalam  melakukan
klasifikasi data berupa teks oleh [6] dengan
topik pro kontra vaksin covid-19 dengan hasil
yang merespon positif sebanyak 8%. Naive
Bayes adalah teks mining yang digunakan
untuk klasifikasi sederhana yang memiliki
tingkat akurasi tinggi. Naive bayes memiliki
kelebihan yaitu jumlah data pelatihan yang

kecil untuk mempredisksi parameter yang

diperlukan dalam klasifikasi. Niave Bayes
terbukti mempunyai tingkat kecepatan dan

akurasi yang tinggi saat dipublikasikan
kedalam basis data dengan jumlah yang besar.
Analisis sentimen ini bertujuan untuk

menentukan apakah vaksin covid-19 bisa
diterima atau tidak oleh masyarakat secara luas.

METODE

Jelaskan Pada penelitian ini, untuk
mendapatkan hasil yang terbaik ada tahapan
yang dilalui. Tahap yang dilalui terdiri dari
data dan pelabelan data,
selanjutnya tahap preprocessing data. Data
yang sudah melakukan preprocessing data akan
dikelompokkan dengan

pengumpulan

menggunakan
algoritma Naive Bayes. Metode yang digunakan
untuk proses pengujian yaitu confusion matrix
Gambar 1 menunjukan tahapan-tahapan yang
dilakukan.

Pengumpulan Data

!

Preprocessing Data

!

Klasifikas1
(Naive Bayes)

!

confusion matrik

Gambar 1. Tahapan-tahapan penelitian

Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam analisis sentimen
berupa tanggapan masyarakat mengenai vaksin
covid-19. Pada tahap pengumpulan data,
peneliti melakukan dengan cara crawling data
twitter menggunakan aplikasi rapidminner
dengan kata kunci vaksin covid-19. Data yang
digunakan berupa tweets berbahasa Indonesia.
Tweets yang didapat

berupa komentar-

komentar masyarakat mengenai vaksinasi
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covid-19. Data twitter yang telah berhasil
didapat dari twitter, kemudian disimpan
berbentuk file.csv.

Preprocessing data

Pada tahap preprocessing data akan
diseragamkan bentuk dan format agar menjadi
data yang dapat diolah pada tahap selanjutnya.
terdiri dari case folding,
tokenizing, filtering dan stemming. Gambar
tahap preprocessing dapat dilihat pada Gambar

2.

Preprocessing

CASE FOLDING
v
TOKENIZING
v
FILTERING
v
STEMMING

Gambar 2 tahap preprocessing data

1. Case folding

Tahap proses
penyeragaman huruf yang sebelumnya
ada huruf yang besar dirubah menjadi
huruf kecil semua. Contoh kalimat Case
folding input “Ayo kita dukung dan
sukseskan vaksinasi nasional tahap II
untuk mencegah penyebaran covid-19”
dan output “ayo kita dukung dan
sukseskan vaksinasi nasional tahap ii
untuk mencegah penyebaran covid-19”.

ini  merupakan

2. Tokenizing
Tahap merupakan  tahap
pemotongan kalimat menjadi bagian-
bagian atau kata perkata. Contoh kalimat

ini

tokenizing input “Ayo kita dukung dan
sukseskan vaksinasi nasional tahap II
untuk mencegah penyebaran covid-19”
dan output “Ayo”, “kita”, “dukung”,
“dan”, “sukseskan”, “vaksinasi”,

“nasional”,  “tahap II”, “untuk”,

“mencegah”, “penyebaran”, “covid-19”.
3. Filtering
Tahap setelah tokenizing yaitu tahap
menghilangan kata yang muncul dengan
jumlah banyak tetapi dianggap tidak
memiliki arti.
4. Stemming
Tahap terakhir pada preprocessing
yaitu pengubahan kata menjadi kata
dasar yang benar. Contoh kalimat
Stemming input “Ayo kita dukung dan
sukseskan vaksinasi nasional tahap II
untuk mencegah penyebaran covid-19”
dan output “ dukung sukses vaksin
nasional tahap II cegah sebar covid-19”.

Klasifikasi Naive Bayes

Naive  Bayes  merupakan  sebuah
pengklasifikasian probabilistik sederhana yang
menghitung sekumpulan probabilitas dengan
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai
dari data set yang diberikan. Algoritma
mengunakan dan
mengasumsikan semua atribut independen atau
tidak saling ketergantungan yang diberikan
oleh nilai pada variabel kelas. Naive Bayes

memprediksi dimasa  depan

teorema Bayes

peluang
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya.
Naive Bayes pada penelitian ini digunakan
untuk mengklasifikasi dokumen teks. Pada
algoritma  Naive setiap dokumen
dipresentasikan dengan masukan atribut “a;, as,
as, , , , , a» dimana a; adalah kata pertama dan
berikutnya sampai a, (kata ke-n), sedangkan V
yaitu label kategori [9]. Selanjutnya yaitu

Bayes

mencari nilai tertinggi dari kategori teks yang
diyjikan (Vmar) (McCallum, 1998). Hitung
nilai probabilitas dengan menggunakan rumus :

P(Wy|Vj) =

(nk+1) / (Jumlah Frekuensi + Jumlah Kata)
(1)

Keterangan :

P(WyV)):
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Probabilitas bobot kata sesuai kategori
nk: Nilai kemunculan frekuensi kata

sebagai contoh data artikel untuk kategori :
Positif : “Dukung perlambat pandemi dengan
siap vaksin”

Netral : “Vaksinasi Covid-19 di Kudus tetap
berlanjut saat ramadhan”

Negatif: “Tenaga kesehatan tolak vaksin
Covid-19”

Maka jumlah kata yang didapat sebanyak 14
dan memiliki jumlah setiap frekuensi dari
masing-masing kategori Positif = 5, jumlah
frekuensi kategori netral = 6, jumlah frekuensi
kategori negatif = 5.

Sebagai contoh dari kategori negatif hasil
setelah preprocessing yaitu: “tenaga sehat tolak

vaksin covid-19”. Dihitung nilai
probabilitasnya:

P(tenaga|negatif) = (1+1) / (5+14) =
0.1052

P(sehat|negatif) = (1+1) / (5+14) =
0.1052

P(tolak|negatif) = (1+1) / (5+14) =
0.1052

P(vaksin|negatif) = (1+1) / (5+14) =
0.1052

P(covid-19|negatif) = (1+1) / (5+14) =
0.1052

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabel
probabilitas seperti Tabel 1.

Tabel 1. Probabilitas setiap kata

Kata Probabilitas
Positif Netral Negatif
Tenaga 0.052 0.050 0.1052
Sehat 0.052 0.050 0.1052
Tolak 0.052 0.050 0.1052
Vaksin 0.105 0.10 0.105
Covid-19 0.052 0.10 0.105

Setelah mendapat nilai probabilitas kata
pada setiap kategori, selanjutnya menghitung

probabilitas kategori dengan menggunakan
rumus :
P(Vj) = jumlah Dokumen setiap Kategori /
Total Dokumen

2)
Diketahui
: jumlah dokumen positif =1
: jumlah dokumen netral =1
: jumlah dokumen negatif =1

Jadi, probabilitas dari dokumen :

P(positif) =1/3=0.33
P(netral) =1/3=0.33
P(negatif) =1/3=0.33

Confusion Matrix

Evaluasi yang akan digunakan pada
analisis polarisasi opini disini menggunakan
confusion matrix. confusion matrix adalah
suatu tabel matriks, yang digunakan untuk
mengukur suatu kinerja klasifikasi pada
raangkaian data uji dengan nilai sebenarnya
yang diketahui. confusion matrix memiliki
informasi yang didalamnya ada perbandingan
hasil dari sitem dengan hasil klasifikasi yaang
seharusnya.

Tabel 2 Rancangan Pemujian Model

Kelas Prediksi

1 2
Kelas 1 TP TN
Sebenarnya 2 FP FN

Keterangan untuk tabel diatas dinyatakan
sebagai berikut :

1. True Positive (TP), yaitu jumlah data dari
kelas 1 yang benar dan diklasifikasikan
sebagai kelas 1.

2. True Negative (TN), yaitu jumlah data dari
kelas 0 yang benar dan diklasifikasikan
sebagai kelas 0.
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3. True False (TF),
deeeari kelas 0 yang
diklasifikasikan sebagai kelas 1.

4. False Negative (FN), yaitu jumlah data
dari kelas 1 yang salah dan diklasifikasikan

yaitu jumlah data
salah dan

sebagai kelas 0

HASIL
Dalam penelitian analisis polarisasi
bahasa yang digunakan untuk

opini ini,
menganalisis bahasa

pemograman Php. Pelabelan dilakukan secara

menggunakan

manual sesuai dengan kategorinya, yaitu
positif, negatif atau netral. Selanjutnya proses
preprocessing data dengan 4 tahap, yaitu Case
folding, Tokenizing, Filtering, Stemming. Total
data set yang akan digunakan sebanyak 210
tweet yang dibagi menjadi data latih sebanyak
180 dan data uji sebanyak 30. Data latih yang
sudah melalui tahap preprocessing akan
dijadikan bahan untuk proses klasifikasi data uji
dengan algoritma Naive Bayes. Pengujian
algoritma Naive Bayes akan menggunakan

Confussion Matrix.

Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan crawling
data dengan aplikasi rapidminer dengan kata
kunci “vaksin covid-19” dengan bahasa yang
digunakan berupa bahasa Indonesia. Data yang
didapat berupa komentar-komentar masyarakat
mengenai vaksinasi covid-19. Jumlah data yang
didapat sebanyak 721 data dengan data yang
sesuai sebanyak 210 data. Pengumpulan data
ini menggunakan akses Twitter API. Proses
pengumpulan data bisa dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pengumpulan Data

Menggunakan RapidMiner

Hasil Preprocessing Data

Preprocessing data merupakan tahapan
dimana data akan diseragmkan bentuk dan
format supaya data dapat diolah pada tahap
selanjutnya. Preprocessing terdiri dari case
folding, tokenizing, filtering dan stemming.

Hasil proses Case Folding :

Show 10 entries Search
No 1 Kalimat

1 menkes budi gunadi sadikin yang menyatakan bahwa indonesia bisa tenangl

setelah
menerima pendistribusian vaksin harusnya yang divaksin bisa mencapai warga masya

Gambar 4 Hasil proses Case Folding

Gambar 4. menunjukkan hasil proses case
folding dimana data yang sebelumnya masih
ada kata berhuruf besar maka dalam proses case
folding kata berhuruf besar dirubah menjadi

huruf kecil semua.
Hasil Proses Tokenizing:
Show 10 entries
No T kata

1 menkes

2 budi

3 gunadi

4 sadikin

5 yang

6 menyatakan
7 bahwa

8 indonesia

Gambar 5 Hasil Proses Tokenizing

Pada proses tokenizing data yang sudah
melalui proses case folding data dipotong-
potong menjadi perkata. Seperti pada Gambar
5.
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Hasil proses Filtering :

Show 10 entries

No T kata

1 menkes
2 budi

3 gunadi

4 sadikin

5 indonesia
6 tenang

7 lantaran
8 amankan

Gambar 6. Hasil Proses Filtering

Pada tahap filtering data disaring, dimana
kata-kata yang tidak diperlukan akan dibuang
seperti kata konjungsi : yang, dan, bahwa,
dengan dIl.

Hasil proses Stemming Nazief & Adriani :

Show 10  entries

No T kata

1 menkes
2 budi

3 gunadi

4 sadikin

5 indonesia
6 tenang

7 lantar

8 aman

Gambar 7 Hasil Proses Stemming

Proses stemming merupakan proses
terakhir preprosessing, pada proses stemming
data yang sudah melalui proses filtering data
akan diubah menjadi kata dasar. Seperti kata
lantaran menjadi kata lantar dan kata amankan

menjadi kata aman.

Hasil Klasifikasi Naive Bayes

Setelah proses preprocessing dilalui dan
mendapatkan data yang siap untuk diolah maka
langkah selanjunya yaitu implementasi naive
bayes dilakukan. Proses implementasi Naive
Bayes disini yaitu yang pertama data akan
dihitung satu persatu katanya berapa persen
kata itu masuk positif dan berapa persen kata itu

masuk negatif dengan cara kata ditambah 1
dibagi jumlah frekuensi ditambah jumlah
seluruh kata maka akan didapat beraapa persen
kata tersebut. Dari hasil itu akan ditotal positif
dan negatif kalau lebih banyak positif data akan
masuk positif dan begitu juga dengan negatif.

ANALISIS SENTIMEN HOME  DATALATIH  DATAUI  PREPROCESSING | NAIVEBAVES PENGUIAN

No.'' Text\Atr ' menkes  budi  gunadi ~ sadikin ~ indonesia  tenang  lantar  aman = dosis  vaksin

i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ikin  Positive = =
001087

siive= Positive=  Positive = Positive  Positive  Positive  Positive =
5 004710 000725 = = = 022101
000725 003261 001449 Negative

Negative Negative = Negativ
000913 Negative =000913 =000913 004110 =000457 Negative Negative Negative =
= = = = 014155

000913 000457 000913  0.00913

lantaran telah
amankan
sejumlah dosis
vaksin

Gambar 8 Tahap Klasifikasi Naive Bayes

Evaluasi

Evaluasi adalah pengukuran performa
terhadap klasifikasi yang telah dilakukan.
Evaluasi disini menggunakan confussion
matrix. Hasil confussion matrix dapat dilihat
pada Gambar 9.

Hasil Evaluasi

Evaluasi Nilai

Akurasi 0.88484348484348

Recall Positive 0.97297297297297

Precision Positive 0.87096774193548

Recall Negative 0.7037037037037

Precision Negative 0.92682926829268

Gambar 9. Evaluasi Confussion Matrix

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2,
bahwa analisis algoritma Naive Bayes
mendapatkan dingkat akurasi sebesar 88%,
recall positif 97%, precision positif 87%, recall
negatif 70% dan precision negatig 92%.

KESIMPULAN

Penelitian analisis polarisasi opini yang
sudah dilakukan dapat menunjukkan sentimen
masyarakat tentang vaksinasi covid-19 yang
diupaya pemerintah untuk menekan tingkat
penyebaran covid-19. Hasil yang didapat dari
analisis  polarisasi

opini  menggunakan
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algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai
sentimen positif 67%, negatif 32% dan netral

9%. Peneilitian analisis sentimen ini dapat
disimpulkan bahwa hasil sentimen positif lebih
mendominasi dari pada sentimen negatif dan
netral. Oleh karena itu, dapat dinilai adanya
vaksinasi covid-19 mendapat respons positif
dari masyarakat
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